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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan teknik dasar
passing bawah dalam permaianan Bolavoli dan untuk meningkatkan teknik dasar passing
bawah dalam permaianan Bolavoli pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Telaga melalui metode
Explicit Intruction. Metode yang digunakan adalah penelitian Tindakan kelas. Hasil belajar
Passing Bawah dalam Permainan Bola Voli di Kelas VII SMP Negeri 1 Telaga
dapat ditingkatkan melalui penerapan metode Explicit Instruction dengan perolehan hasil tes
kemampuan siswa dimana pada pelaksanaan kegiatan Pra Siklus diperoleh hasil dimana
dari 31 orang siswa terdapat sebanyak 21 orang siswa atau 67.74% memperoleh nilai
dibawah standar KKM yang telah ditentukan oleh sekolah dengan kategori “Kurang”, 9 orang
siswa atau 29.0% memperoleh kategori “Cukup”, dan 1 orang siswa atau 3,22% memperoleh
kategori “Baik”, dengan perolehan nilai rata-rata klasikal sebesar 52,90% sehingga
dipandang perlu di terapkan metode Explicit Instruction dalam pembelajaran dan
dilanjutkan pada kegiatan Siklus I. Pelaksanaan kegiatan siklus | diperoleh terdapat 11
orang siswa atau 35,49% memperoleh nilai dengan kategori “Cukup”, 18 orang siswa atau
58,1% memperoleh nilai dengan kategori “Baik”, dan 2 orang siswa atau 6,46% memperoleh
kategori “Sangat Baik” dengan dengan perolehan nilai rata-rata klasikal sebesar 67,42%,
namun belum dapat mencapai indikator kinerja yang ditetapkan sehingga kegiatan
pembelajaran perlu dilanjutkan kesiklus Il. Dan pada pelaksanaan siklus Il diperoleh sebanyak
30 orang atau 96,8% sudah bisa melakukan latihan passing bawah permainan bola voli dan 1
orang atau 3,22% yang dinyatakan belum bisa melakukan latihan passing bawah permainan
bola voli dengan perolehan nilai klasikal sebesar 86,13% dan telah memenuhi Indikator
Kinerja yang ditentukan sebesar 85% sehingga dapat diartikan kegiatan pembelajaran tidak
perlu dilanjutkan kesiklus I11 dan dinyatakan selesai.

Kata Kunci: Metode Explicit Intruction, Passing Bawah, Bola Voli

ABSTRACT

This study aims to determine how much the basic technique of lower passing in
Bolavoli game is improved and to improve the basic technique of lower passing in Bolavoli
game for seventh grade students of SMP Negeri 1 Telaga through Explicit Instruction method.
The method used is class action research. The learning outcomes of Lower Passing in
Volleyball Games in Class VII SMP Negeri 1 Telaga can be improved through the application
of Explicit Instruction method with the acquisition of student ability test results where the
implementation of Pre-Cycle activities obtained results where out of 31 students there were
21 students or 67. 74% obtained results below the KKM standard set by the school with the
category "Poor", 9 students or 29.0% obtained the category "Fair", and 1 student or 3.22%
obtained the category "Good", with the acquisition of a class average value of 52.90%, so it
was deemed necessary to apply the Explicit Instruction method in learning and continued in
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Cycle I activities. In the implementation of Cycle I activities, 11 students or 35.49% obtained
scores in the "Fair" category, 18 students or 58.1% obtained scores in the "Good" category
and 2 students or 6.46% obtained the "Very Good" category with a classical average score of
67.42%, but could not achieve the performance indicators set, so the learning activities had
to be continued to Cycle Il. And in the implementation of Cycle Il, it was obtained that 30
people or 96.8% were able to practice passing volleyball games and 1 person or 3.22% who
was declared unable to practice passing volleyball games with a classical score of 86.13%
and had reached the established performance indicator of 85%, so it could be interpreted that
the learning activities did not need to be continued to Cycle 111 and declared complete.

Keywords: Explicit Instruction Method, Lower Passing, Volleyball

25



PENDAHULUAN

Permainan bola voli itu adalah permainan tim atau regu, meskipun sekarang sudah mulai
dikembangkan permainan bola voli dua lawan dua dan satu lawan satu yang lebih mengarah
kepada tujuan rekreasi seperti voli pantai yang mulai berkembang akhir-akhir ini. Aturan
dasar lainnya, bola boleh dimainkan/dipantulkan dengan temannya secara bergantian tiga kali
berturut-turut sebelum diseberangkan ke daerah lawan. Pada awalnya ide dasar permainan
bola voli adalah memasukan bola ke daerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau
net dan berusaha memenangkan permainan dengan mematikan bola itu di daerah lawan.
Memvoli artinya memainkan/memantulkan bola sebelum bola jatuh atau sebelum menyentuh
lantai. Sebagai olahraga pendidikan bola voli berguna dalam pemeliharaan kesegaran jasmani
dan juga berperan dalam pembentukan kerja sama siswa. Sebagai mana seperti cabang-cabang
olahraga yang lain, bola voli juga dapat digunakan untuk pembinaan sportifitas dan
pengembangan sifat-sifat positif lainnya.

Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang termasuk materi wajib dalam
matapelajaran pendidikan jasmani yang harus diajarkan di sekolah- sekolah. Keterlibatan
siswa dalam program pembelajaran bola voli diharapkan dapat membantu mengoptimalkan
perkembangan dan pertumbuhan siswa, meningkatkan komponen kebugaran jasmani siswa,
seperti: daya tahan kekuatan, power, kelentukan, kelincahan, keseimbangan dan koordinasi
gerak. Selain mengembangkan aspek fisik pembelajaran bola voli juga diharapkan dapat
mengembangkan aspek mental seperti motivasi belajar, percaya diri, keberanian dan disiplin,
sikap toleransi dan kerjasama yang merupakan aspek sosial juga diharapkan mengalami
perubahan ke arah yang lebih baik. (Rudi dan Arhesa, 2020: 44).

Permainan Bolavoli merupakan suatu permainan yang cukup digemari di SMP Negeri
1 Telaga khususnya di kelas VII. Hal ini dapat dengan jelas terlihat dari materi Bolavoli.
Namun begitu, rasa antusiasnya mereka dalam mengikuti mata pelajaran penjaskes khususnya
materi Bolavoli, tidak dapat dijadikan suatu jaminan bahwa mereka dapat bermain Bolavoli
dengan baik dan benar, terlebih lagi dalam melakukan teknik passing bawah cenderung bola
yang mereka passing mendarat di luar lapangan. Hal tersebut dapat dilihat bahwa masih
rendahnya kemampuan passing bawah yang mereka miliki.

Hasil pengamatan ditemukan bahwa, rendahnya kemampuan passing bawah pada siswa
lebih disebabkan oleh kurang mengerti dan pahamnya siswa terhadap cara melakukan passing
bawah yang baik dan benar, siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan teknik dasar
passing bawah, metode yang digunakan dalam proses pembelajaran belum efektif, sementara
bila dilihat dari fasilitas sangat menunjang. Adapun cara melakukan teknik passing bawah
yang baik dan benar menurut penelitian meliputi : (1). Sikap awal ( postur ), yaitu kedua kaki
dibuka selebar bahu serta kedua lutut sedikit ditekuk dengan badan sedikit dibungkukkan ke
depan. (2). Rapatkan serta luruskan kedua lengan di depan badan hingga kedua ibu jari
menjadi sejajar. (3). Ayunkan kedua lengan secara bersamaan ke arah datangnya bola, dalam
hal ini siku harus betul-betul dalam keadaan lurus. Letak perkenaan bola harus berada pada
bagian prosimal lengan atau diatas dari pergelangan tangan. (4). Dalam melakukan passing
bawah ke arah depan, ayunan lengan tidak lebih dari sudut 90° dengan bahu atau badan.
Apabila keempat bagian gerakan tersebut dapat dilakukan dengan baik, maka sudah
dipastikan passing bawah yang dilakukan akan semakin baik.

Rendahnya kemampuan passing bawah siswa tersebut tidak dapat dibiarkan berlarut-
larut, hal ini dikarenakan apabila hal tersebut terjadi maka akan berdampak negative terhadap
perolehan nilai siswa dalam mata pelajaran penjaskes. Sehingga sorang guru mampu mencari
titk lemah atau solusi untuk dapat meningkatkan passing bawah dalam permainan Bolavoli.

Metode pembelajaran bisa didefinisikan jadi kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai sebuah tujuan belajar. Salah satunya yaitu metode pembelajaran Explicit Intruction.
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Penggunaan metode pembelajaran ini dapat memberikan kontribusi pada passing bawah
permainan bola voli.

Metode pembelajaran explicit instructionmerupakan metedepembelajaran secara
langsungagar siswa dapat memahami serta benar-benarmengetahui pengetahuan secara
menyeluruhdan aktif dalam suatu pembelajaran. Widodo (dalam Nurhayati, 2022: 77).
Metode pembelajaran ini siswa dibimbing secara  selangkah ~ demi selangkah
(Trianto,2010:41). Metode Explicit Intruction atau yang dikenal sebagai  pengajaran
langsung merupakan suatu metode dimana kegiatan terfokus pada aktivitas-aktivitas
akademik sehingga di dalam implementasi kegiatan pembelajaran guru melakukan kontrol
yang ketat terhadap kemajuan siswa, pendayagunaan waktu sertasuasana atau situasikelas
yang dikontrol secara ketat pula (Annurrahman,2009:169). Mengecek pemahaman siswa
dengan cara melihat aktivitas siswa dalam mengerjakan soal dan apakah siswa sudah
memahami yang dipelajari atau belum, dan memberikan latihan mandiri agar siswa
semakinaktif melakukan kegiatan pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di
kelas VII SMP Negeri 1 Telaga. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas VI SMP Negeri
1 Telaga dengan jumlah siswa 31 orang yang terdiri dari 14 orang putra dan 17 putri, yang
terdiri dari tiga variable penelitian diantaranya, variable input, variable proses, dan variable
output. Variabel Input meiputi kegiatan guru dalam merencanakan pembelajaran, dan
kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran serta sarana dan prasarana guna
meningkatan keterampilan dasar siswa dalam melakukan passing bawah dalam permaianan
bolavoli. Variabel proses meliputi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang telah
direncanakan dan aktifitas selama proses pembelajaran dalam melakukan passing bawah
dalam permainan bolavoli dengan menggunakan metode Explicit Instruction. Variabel output
yaitu tingkat daya serap siswa pada materi pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk
perolehan skor melalui praktek kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli. Teknik
analisis data dilaksanakan berdasarkan analisis data metode mengalir, yakni proses
analisis data mulai dengan menelaah semua data yang terkumpul. Data tersebut direnungkan
kembali berdasarkan masalah-masalah yang diteliti dan selanjutnya disusun dalam satuan-
satuan dan kategorisasi. Proses analisis data dilakukan sejak awal penelitian dilaksanakan
sampai proses pengumpulan data selesai, dan data hasil belajar passing bawah dalam
permainan bola voli diambil tes setiap hari siklus, kemudian dianalisis untuk mencari rata-
rata dan ketuntasan belajar secara individu maupun kelompok. dan dari data tersebut
disesuaikan pada kriteria ketuntasan belajar yang telah ditetapkan pada indikator kinerja
penelitian ini.

ANALISIS DAN HASIL

Pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 1 Telaga dan dilaksanakan dalam kurun waktu
kurang lebih satu bulan yaitu tanggal 8 maret 2021 sampai dengan tanggal 18 maret 2021.
Sebelum melakukan tindakan peneliti mengadakan observasi sekolah dan keadaan
pembelajaran di kelas.

Observasi merupakan langkah awal pelaksanaan penelitian untuk mengetahui
permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah yang berkaitan dengan kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas. Dari observasi dan wawancara dengan guru maka ditemukan fakta
bahwa ternyata sebagian besar siswa kurang aktif selama mengikuti proses pembelajaran
Penjaskes di lapangan terutama pada materi passing bawah permainan bola voli sehingga
berpengaruh pada hasil belajar siswa.
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Kegiatan observasi ini pula peneliti melaksanakan pembelajaran langsung dengan
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Telaga, untuk mengetahui lebih jelas bagaimana keaktifan
siswa dalam melakukan passing bawah pada permainan bola voli. Pada kegiatan observasi
ini pula diperoleh hasil dimana dari 31 orang siswa diperoleh sebanyak 21 orang siswa atau
52,90% memperoleh nilai dibawah standar KKM yang telah ditentukan oleh sekolah
dengan kategori “Kurang”, 9 orang siswa atau 29,0% memperoleh kategori “Cukup”, dan
1 orang siswa atau 3,22% memperoleh kategori “Baik”.

Ketuntasan belajar sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan oleh
sekolah adalah sebesar adalah 70, dan Indikator kinerja dalam penelitian ini yaitu jika
presentasi perolehan nilai siswa dalam penguasaan hasil belajar passing bawah mencapai
85% perolehan nilai klasikal. Namun, pada kegiatan observasi pembelajaran diperoleh daya
serap rata-rata siswa hanya mencapai 5,29% dengan nilai rata-rata 52,90% sehingga perlu
adanya penerapan metode yang tepat dalam pembelajaran dan dilanjutkan dengan
pelaksanaan tindakan Siklus I.

SIKLUS 1
Tahap Perencanaan

Penyusunan rencana pembelajaran meliputi tahap pertama yaitu menyusun RPP
siklus pertama yang merupakan tahapan awal perencanaan pembelajaran. Siswa akan
melakukan teknik dasar passing bawah pada permainan bola voli sesuai dengan Standar
kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum vyang diterapkan di SMP Negeri 1
Telaga. Tahap kedua yaitu menyiapkan perlengkapan pembelajaran seperti bola voli
dan net voli, sesuai metode yang diterapkan dalam pembelajaran.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Siklus I, pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebayak tiga kali pertemuan
yang setiap kali pertemuan berkisar antara 3 x 45 menit. pertemuan pertama yang
dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 9 maret 2021, pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari rabu, tanggal 10 maret 2021, pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari kamis, tanggal
11 maret 2021, kegiatan evaluasi dan refleksi dilaksanakan pada hari jumat, tanggal
12 maret 2021. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai Jadwal Pelaksanaan Tindakan
yang telah disetujui dan di tanda tangani oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Telaga.
Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran, keaktifan belajar dan
prestasi belajar siswa setelah diterapkan metode Explicit Intruction. Evaluasi pelaksanaan
pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan mengevaluasi kembali masing-masing siswa
tentang teknik dasar passing bawah pada permainan bola voli yang dilaksanakan di akhir
pertemuan kedua pada siklus 1.

Hasil evalusi yang diperoleh peneliti dari hasil tes kemampuan siswa kemudian
direfleksi yang bertujuan untuk memperoleh gambaran terhadap tindakan yang dilaksanakan
peneliti dalam menyajikan materi hasil belajar passing bawah pada permainan bola voli
dengan menggunakan metode Explicit Instruction pada siswa kelas VII SMP Negeri 1
Telaga. Secara rinci dapat dikatakan bahwa tujuan refleksi adalah untuk mengetahui apakah
metode pembelajaran Explicit Instruction yang menjadi alternatif dalam pembelajaran hasil
belajar passing bawah pada permainan bola voli mampu memberikan efek positif terhadap
kemampuan siswa melakasanakan kegiatan pembelajaran, aktifitas siswa, dan
peningkatan kemampuan atau hasil belajar pada pembelajaran siklus 1.

Hasil analisis terhadap kemampuan siswa pada materi yang tampak dari capaian
hasil belajar pada siklus 1 menunjukkan bahwa dari 31 orang yang dikenai tindakan dengan
menerapkan metode pembelajaran Explicit Instruction, terdapat 11 orang siswa atau 35,49%
memperoleh nilai dengan kategori “Cukup”, 18 orang siswa atau 58,1% memperoleh nilai
dengan kategori “Baik”, dan 2 orang siswa atau 6,46% memperoleh kategori “Sangat Baik”.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa dari aspek kemampuan siswa pada materi
hasil belajar passing bawah permainan bola voli pada dasarnya sudah memperoleh
peningkatan yang berarti dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada kegiatan pra siklus.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor siswa yang memenuhi KKM sebanyak 20 orang
atau sebesar 64,52%, dengan perolehan rata-rata klasikal sebesar 67,42%. Namun, mengacu
pada nilai klasikal yang ditentukan dalam Indikator Kinerja dimana indikator pencapaian
yang ditentukan sebesar 85% dari 31 siswa bisa mencapai kriteria penilaian sebesar >70,
maka dalam penelitian ini mengenai metode pembelajaran Explicit Instruction pada materi
hasil belajar passing bawah permainan bola voli belum dapat dinyatakan selesai. Ini berarti
kegiatan pembelajaran perlu dilanjutkan ke siklus II.

Belum optimalnya proses pembelajaran siklus 1 mengisyaratkan bahwa, metode
pembelajaran Explicit Instruction yang digunakan peneliti dalam penyajian materi hasil
belajar passing bawah pada permainan bola voli pada pembelajaran siklus 1 belum mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan capaian tersebut mengharuskan peneliti melihat
kembali aspek—aspek pembelajaran yang dilaksanakan apakah telah sesuai dengan yang
direncanakan.

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, disimpulkan bahwa perlu diadakan perbaikan dan
perubahan pada siklus Il, agar kegiatan pembelajaran mencapai hasil yang diharapkan.
Berikut usaha perbaikan pada siklus Il :

1) memberikan dorongan kepada siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran,
dengan memberikan apersepsi dan mengadakan tanya jawab kepada siswa. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Berdasarkan hasil tes kemampuan siswa pada siklus I, guru akan membagi siswa
menjadi dua kelompok berdasarkan perolehan nilai tes prestasi siklus 1. Kelompok 1
terdiri dari siswa yamg memperoleh nilai <70, dan kelompok 2 terdiri dari siswa
yang memperoleh nilai >70. Pembagian kelompok bertujuan untuk memfokuskan
penerapan metode Explicit Instruction pada kelompok 1 dan membantu kesulitan
siswa dalam melakukan latihan passing bawah permainan bola voli hingga siswa-
siswa tersebut dianggap mampu untuk melakukan latihan passing bawah secara
mandiri.

Siklus 11
Tahap Perencanaan

Penyusunan rencana pembelajaran pada siklus Il hampir sama dengan siklus I.
Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu peneliti bekerjasama dengan guru mitra
untuk mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disepakati
bersama pada kegiatan refleksi siklus I. Dan untuk menindak lanjuti hasil evaluasi dan
refleksi pada siklus 1, maka peneliti dan guru melakukan perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran dengan metode Explicit Instruction, yaitu dengan membagi siswa ke dalam 2
kelompok. Kelompok 1 adalah siswa yang memperoleh nilai <70 pada tes kemampuan dan
kelompok 2 adalah siswa yang telah memperoleh nilai >70. Pembagian kelompok ini
tujuannya untuk memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada siswa, selain itu juga
dapat meningkatkan interaksi siswa.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

siklus 11, pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, setiap
pertemuan berkisar antara 3 X 45 menit. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari sabtu,
tanggal 13 maret 2021, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari minggu, tanggal 14
maret 2021, pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin, tanggal 15 maret 2021,
kegiatan evaluasi dan refleksi dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 16 maret 2021.
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana pembelajaran.
Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengajar dan  membagi kelas menjadi 2
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kelompok, yaitu Kelompok 1 adalah siswa yang memperoleh nilai <70 pada tes
kemampuan dan kelompok 2 adalah siswa yang telah memperoleh nilai >70.
Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran hasil belajar passing bawah pada permainan bola
voli dengan menggunakan metode Explicit Instruction dilakukan oleh peneliti dengan
mengevaluasi kembali masing-masing siswa melakukan teknik dasar passing bawah pada
permainan bola voli yang dilaksanakan di akhir pertemuan kedua pada siklus II.

Hasil evalusi yang diperoleh peneliti dari hasil tes kemampuan siswa kemudian
direfleksi yang bertujuan untuk memperoleh gambaran terhadap tindakan yang dilaksanakan
guru dalam menyajikan materi passing bawah pada permainan bola voli dengan
menggunakan metode Explicit Instruction pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Telaga
Secara rinci dapat dikatakan bahwa tujuan refleksi adalah untuk mengetahui apakah
metode Explicit Instruction yang menjadi alternatif dalam pembelajaran hasil belajar
passing bawah pada permainan bola voli mampu memberikan efek positif terhadap
kemampuan guru melakasanakan kegiatan pembelajaran, aktifitas siswa, dan peningkatan
kemampuan atau hasil belajar pada pembelajaran siklus II.

Hasil analisis terhadap kemampuan siswa pada materi yang tampak dari capaian
hasil belajar pada siklus 1l menunjukkan bahwa dari 31 orang yang dikenai tindakan dengan
menerapkan metode Explicit Instruction, terdapat 1 orang atau 3,22% yang dinyatakan
belum bisa melakukan latihan passing bawah permainan bola voli dengan kriteria
“Cukup” dan 30 orang atau 96,8% sudah bisa melakukan latihan passing bawah permainan
bola voli dan dinyatakan sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan yaitu sebesar >70.

Hasil pencapaian nilai diatas ditemukan bahwa dari aspek kemampuan siswa pada
materi hasil belajar passing bawah permainan bola voli telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang ditentukan oleh sekolah. Hal ini dibuktikan dengan dengan perolehan skor
siswa yang memenuhi KKM sebanyak 30 orang atau sebesar 96,8%, dengan perolehan rata-
rata klasikal sebesar 86,13%. Dan telah memnuhi Indikator Kinerja yang ditentukan sebesar
85% sehingga dapat diartikan kegiatan pembelajaran tidak perlu dilanjutkan kesiklus I11 dan
dinyatakan selesai.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan
kemampuan hasil belajar siswa dalam melakukan passing bawah permainan bola voli dari
kegiatan pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il. Pada proses pembelajaran pada kegiatan pra siklus
peneliti cenderung masih menggunakan metode konvesional (ceramah) dan mempraktekkan
secara langsung dalam menjelaskan materi pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran
lebih banyak didominasi oleh peneliti, sedangkan siswa cenderung pasif dalam kegiatan
pembelajaran.

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 1 Telaga
maka dapat diketahui adanya peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa dengan
penerapan metode Explicit Instruction pada materi hasil belajar passing bawah permainan
bola voli. Peningkatan tersebut terlihat dari antusias siswa dalam bertanya dan
mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran. Selain itu juga keaktifan belajar
siswa nampak saat siswa berinteraksi dengan peneliti ataupun dengan siswa lainnya. Metode
Explicit Instruction dipandang lebih menarik minat siswa dalam melakukan latihan
passing bawah permainan bola voli dan mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, karena dalam melakukan latihan passing bawah peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan latihan passing bawah secara berulang-ulang
sampal siswa merasa mampu untuk melakukannya secara bertahap dimana peneliti
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mengarahkan siswa untuk melakukan latihan passing pada lapangan voli dan secara
bertahap siswa di arahkan untuk melakukan passing bawah pada lapangan voli.

Proses pembelajaran pada siklus | pada dasarnya sudah dilaksanakan sesuai dengan
apa yang direncakan namun, belum sepenuhnya berhasil dan berjalan dengan lancar. Hal
ini dibuktikan dengan perolehan nilai siswa dimana terdapat 11 orang siswa atau 35,49%
memperoleh nilai dengan kategori “Cukup”, 18 orang siswa atau 58,1% memperoleh nilai
dengan kategori “Baik”, dan 2 orang siswa atau 6,46% memperoleh kategori “Sangat Baik”,
dengan nilai rata-rata atau nilai klasikal sebesar 67,42, namun belum memenuhi indikator
kinerja yang ditetapkan pada penelitian sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II.
Dan untuk memenuhi pencapain hasil sesuai dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan,
dipandang perlu diadakan perbaikan dan perubahan pada siklus 1l, agar kegiatan
pembelajaran mencapai hasil yang diharapkan dengan usaha perbaikan sebagai berikut :

1) Memberikan dorongan kepada siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran,
dengan memberikan apersepsi dan mengadakan tanya jawab kepada siswa. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Membagi siswa menjadi dua kelompok berdasarkan perolehan nilai tes prestasi
siklus I. Kelompok 1 terdiri dari siswa yamg memperoleh nilai <70, dan kelompok
2 terdiri dari siswa yang memperoleh nilai >70. Pembagian kelompok bertujuan
untuk memfokuskan penerapan metode Explicit Instruction pada kelompok 1 dan
membantu kesulitan siswa dalam melakukan latihan passing bawah permainan bola
voli hingga siswa-siswi tersebut dianggap mampu untuk melakukan latihan
passing bawah secara mandiri.

Siklus 11, setelah dilakukan perbaikan-perbaikan dalam penerapan dalam pembelajaran
dengan menggunakan metode Explicit Instruction dalam pembelajaran hasil belajar passing
bawah permainan bola voli berhasil dengan signifikan. Hal ini berdasarkan pertimbangan
berbagai masukan oleh observer, peneliti melakukan tindakan perbaikan. Tindakan
perbaikan pembelajaran pada siklus 1l telah memberikan perubahan yang bersifat positif
yakni guru melakukan dengan baik skenario pembelajaran. Sikap peneliti dalam merespon
kelemahan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I memberikan hasil yang baik.

Kondisi belajar siswa mengalami perubahan kearah yang lebih baik seiring dengan
adanya upaya optimalisasi yang diberikan peneliti dalam pembelajaran. Peneliti melakukan
upaya untuk meningkatkan kondisi dinamis pembelajaran. Hal itu merupakan langkah
perbaikan terhadap hasil refleksi yang dilakukan dengan bantuan koreksi dari observasi pada
siklus I. Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dilakukan secara berurutan. Perencanaan
pembelajaran dibentuk secara kolaboratif dengan pengamatan, Peneliti mampu melaksanaan
program pembelajaran sesuai rencana yang telah disepakati. Keunggulan yang ditemukan
pada pembelajaran siklus kedua memberikan dampak pada peningkatan hasil belajar melalui
evaluasi tes kemampuan siswa. Semangat atau motivasi belajar siswa menjadi lebih
meningkat. Hal itu ditunjukkan dengan siswa menerima pembelajaran semakin bergairah dan
situasi belajar berubah menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan. Peneliti memberikan
bimbingan kepada siswa yang mengalami Kkesulitan melakukan passing bawah
permainan bola voli dengan memfokuskan penerapan metode Explicit Instruction pada
siswa yang memperoleh nilai <70, sehingga hasil belajar menjadi lebih baik.

Secara umum proses pembelajaran pada kegiatan siklus 1l yang menerapkan
metode Explicit Instruction pada materi hasil belajar passing bawah permainan bola voli

pada siswa kelas VII2 SMP Negeri 1 Telaga telah berlangsung dengan baik. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai siswa dimana terdapat 1 orang atau 3,22% yang
dinyatakan belum bisa melakukan latihan passing bawah permainan bola voli dengan
kriteria “Cukup” dan 30 orang atau 96,8% sudah bisa melakukan latihan passing bawah
permainan bola voli dan dinyatakan sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)

31



yang ditetapkan yaitu sebesar >70. Pada kegiatan siklus 11, peneliti menerapkan perubahan-
perubahan yang menjadi saran dari observer selaku guru mitra pada penelitian ini. Sehingga
perolehan nilai evaluasi kemampuan siswa mengalami peningkatan secara signifikan sesuai
dengan harapan sehingga pembelajaran tidak dilanjutkan pada siklus Il dan penelitian
mengenai peran metode Explicit Instruction dalam peningkatan kemampuan passing bawah
permainan bola voli dinyatakan selesai.

Data hasil evaluasi kemampuan belajar siswa pada materi passing bawah
permainan bola voli dengan menerapkan metode Explicit Instruction dalam pembelajaran,
dapat dilihat peningkatan kemampuan siswa yang diawali dari kegiatan pra siklus, siklus I,
dan siklus II.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahsan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa pada materi hasil belajar Passing Bawah dalam Permainan Bola Voli
di Kelas VII  SMP Negeri 1 Telaga dapat ditingkatkan melalui penerapan metode
Explicit Instruction dengan perolehan hasil tes kemampuan siswa dimana pada
pelaksanaan kegiatan Pra Siklus diperoleh hasil dimana dari 31 orang siswa terdapat
sebanyak 21 orang siswa atau 67.74% memperoleh nilai dibawah standar KKM yang telah
ditentukan oleh sekolah dengan kategori “Kurang”, 9 orang siswa atau 29.0% memperoleh
kategori “Cukup”, dan 1 orang siswa atau 3,22% memperoleh kategori “Baik”, dengan
perolehan nilai rata-rata klasikal sebesar 52,90% sehingga dipandang perlu di terapkan
metode Explicit Instruction dalam pembelajaran dan dilanjutkan pada kegiatan Siklus I.
Pelaksanaan kegiatan siklus | diperoleh terdapat 11 orang siswa atau 35,49%
memperoleh nilai dengan kategori “Cukup”, 18 orang siswa atau 58,1% memperoleh nilai
dengan kategori “Baik”, dan 2 orang siswa atau 6,46% memperoleh kategori “Sangat Baik”
dengan dengan perolehan nilai rata-rata klasikal sebesar 67,42%, namun belum dapat
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan sehingga kegiatan pembelajaran perlu
dilanjutkan kesiklus Il. Dan pada pelaksanaan siklus Il diperoleh sebanyak 30 orang atau
96,8% sudah bisa melakukan latihan passing bawah permainan bola voli dan 1 orang atau
3,22% yang dinyatakan belum bisa melakukan latihan passing bawah permainan bola
voli dengan perolehan nilai klasikal sebesar 86,13% dan telah memenuhi Indikator Kinerja
yang ditentukan sebesar 85% sehingga dapat diartikan kegiatan pembelajaran tidak perlu
dilanjutkan ke siklus I11 dan dinyatakan selesai.
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